ADLN - Perpustakaan Unair

RINGKASAN

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK DALAM KONFLIK
BERSENJATA
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( Enny Narwati, Lina Hastuti)

Bagian Hukum Internasional Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya
Dharmawangsa Dalam Selatan Surabaya

Konflik bersenjata yang terjadi di berbagai belahan dunia ternyata telah
memanfaatkan dan memberikan dampak yang buruk terhadap anak-anak. Bentuk-bentuk
pelanggaran dalam konflik bersenjata seringkali membawa korban bagi penduduk sipil,
dan khususnya anak-anak yang akan merasakan akibat yang serius. Sejak Perang Dunia Il
anak-anak telah dilibatkan dalam partisipasi aktif dengan memasukkan mereka kedalam
angkatan bersenjata reguler. Partisipasi aktif anak-anak dalam permusuhan telah menarik
perhatian masyarakat internasional. Berdasarkan hal tersebut maka yang menjadi sorotan
dalam penelitian int meliputi perlindungan hukum apa sajakah yang dapat diberikan
kepada anak dalam situasi konflik bersenjata serta apakah peraturan perundang-undangan
nasional Indonesia yang mengatur mengenai perlindungan terhadap anak telah memadai.

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan tentang hukum humaniter
internasional, khususnya tentang keterlibatan anak dalam suatu konflik bersenjata dan
meningkatkan pengetahuan tentang perlindungan hukum apa saja yang seharusnya
diberikan kepada anak di bawah umur yang terlibat dalam suatu konflik bersenjata serta
untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan terhadap anak dalam konflik bersenjata
dalam hukum nasional Indonesia.

Pendekatan masalah dikaji secara yuridis normatif melalui pengkajian peraturan

peundang-undangan yang ada, baik yang bersifat nasional maupun internasional, di
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bidang hukum humaniter internasional, khususnya yang mengatur keterlibatan anak
dalam suatu konflik bersenjata.

Yang pertama kali dilakukan adalah melakukan bahan hukum yang diperlukan.
Sumber bahan hukum terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan penunjang. Bahan
hukum primer dikumpulkan melalui studi kepustakaan yang berupa konvensi-konvensi
internasional dan peraturan perundang-undangan nasional yang berkenaan dengan
keterlibatan anak dalam konflik bersenjata dan perlindungan hukum yang menjadi hak
anak. Bahan hukum sekunder diperoleh melalui buku-buku dan literatur lain serta
pendapat para ahli yang kompeten dalam masalah yang dikaji. Bahan hukum penunjang
diperoleh dari wawancara yang mendalam mengenai segala sesuatu yang berkaitan
dengan permasalahan. Wawancara dilakukan dengan pihak ICRC Delegation in Jakarta
sebagai organisasi yang sangat peduli terhadap penerapan hukum humaniter
internasional.

Dari bahan hukum yang tersedia kemudian dilakukan analisa secara deskriptif
normatif dengan mengaitkan pada asas, konsep dan teori yang ada. Dalam penelitian ini
dilakukan analisa secara kualitatif dan tidak menggunakan analisa secara kuantitatif.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Hukum Internasional sudah cukup
mengatur tentang perlindungan anak dalam konflik bersenjata, baik yang menyangkut
keterlibatan anak secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu permusuhan dan
juga perlindungan anak sebagai korban konflik bersenjata. Hanya saja, agar ketentuan
hukum internasional tersebut dapat efektif berlaku maka harus dimasukkan kedalam
pengaturan hukum nasional masing-masing negara.

Hasil yang berikutnya diketahui bahwa peraturan perundang-undangan nasional
kita belum mengatur secara komprehensif tentang perlindungan anak pada saat konflik
bersenjata. Sebagian besar mengatur perlindungan hukum terhadap anak situasi yang
noram atau situasi damai. Yang mengatur tentang pelibatan anak dalam konflik
bersenjata hanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Dari hasil penelitian tersebut maka terdapat 2 (dua) butir saran yang diajukan oleh
penulis yaitu bahwa agar Negara kita segera meratifikasi Protokol Tambahan 1977 dan
2000 dan segera menyesuaikan peraturan nasional denfgan hukum internasional yang

telah kita ratifikasi tersebut. Dan juga agar pengaturan perlindungan terhadap anak dalam

Laporan Penelitian Perlindungan hukum terhadap anak ... Enny Narwati



ADLN - Perpustakaan Unair

konflik bersenjata, baik meliputi pelibatan secara langsung maupun tidak langsung dan
juga anak sebagai korban konflik bersenjat, dapat dijadikan satu dengan pengaturan

hukum humaniter lainnya atau diatur dalam satu peraturan perundang-undangan

tersendiri.
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